Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Angka Keberhasilan Pengobatan TB

Paru BTA+ di Kecamatan Jatiluhur Kabupaten Purwakarta Tahun 2019
Analisis Data Sekunder: Data TB Puskesmas Jatiluhur) = Independent
actorsin Affecting Treatment Success Rate of Smear-Positive

Pulmonary Tuberculosis Patients at Jatiluhur Subdistrict Purwakarta

2019 (Secondary Data Sources: Jatiluhur Subdistrict Public Health

Center)

Hasti Luftyanie Mustopa, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20506884& | okasi=| okal

<b>ABSTRAK</b>

Angka keberhasilan pengobatan (Success rate) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan penanggulangan TB serta untuk mengevaluasi pengobatan pasien TB secara nasional.
Kecamatan Jatiluhur merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Purwakarta dengan angka keberhasilan
pengobatan TB terendah se-kabupaten dan masih dibawah target nasional yakni sebesar 69,77%. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi angka keberhasilan pengobatan TB, salah satunya adal ah faktor dari pasien
itu sendiri, faktor pelayanan kesehatan, sertafaktor keberadaan pengawas menelan obat selama masa
pengobatan. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pengobatan TB paru BTA+ di Kecamatan Jatiluhur
Kabupaten Purwakarta tahun 2019. Data yang digunakan adalah data register pasien TB dan Form pasien
TBO1 di Puskesmas Jatiluhur dari bulan Januari hingga Desember tahun 2019. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat. Angka keberhasilan pengobatan pada pasien baru TB paru BTA+ di
Kecamatan Jatiluhur tahun 2019 adal ah sebesar 67,34%. Hasil analisis uji chi square menunjukkan bahwa
penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya hubungan antara faktor karakteristik pasien (usia dan jenis
kelamin), tipe pengobatan, dan peran PMO dengan angka keberhasilan pengobatan TB paru BTA+ (p-value
> 0,05).

Treatment success rate is a national indicators that use to measure the success of tuberculosis control
programme and to evaluate treatment outcomes of tuberculosis patients. Jatiluhur subdistrict is one of the
subdistricts in Purwakarta Regency with the lowest TB treatment success rate among all subdistrictsin
Purwakarta and still below the national target at 69,77%. Many factors can influence the success rate of TB
treatment, such as factor of the patient himself, health care provider, and the presence of patient’s drug
supervisor during the treatment period. This study used a cross sectional design aimed to determine
independent factors in affecting treatment success rate of smear-positive pulmonary tuberculosis patients at
Jatiluhur Subdistrict 2019. The data used is data on register TB patients in Jatiluhur subdistrict public health
center who strated treatment between January-December 2019. The analysis used is univariate and bivariate.
The results of success rate of smear-positive pulmonary tuberculosis patients 2019 is at 67,34%. The results
of the chi square test analysis of the relation between independent factors, such as patient characteristics
(age and gender), type of treatment, presence of patient’s drug supervisor, and success rate of smear-positive
pulmonary tuberculosis patient there is no significant difference (p-value > 0,05).
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